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Abstract 
 
This research is in the beckground of this weaknes of student skill SMP Kemala Bhayangkari 
river in reading poetry.The type of research used is classroom action research (PTK) which has 
been done in two cyles. Qualitative research from and descriptive methods.The data source of 
this research is planning execution, observation and result of poetry reading.The technique 
which carried out in this research is obtained from that research average value of student 
learning result at pretes with average 19,80.Results of student in cyle I the use of problem 
solving method has inceased with an average of 76,15 the value of cyle pad II with an 
average79,23 based on the results of reding the poetry of studens.From cyle I to cyle II also 
increased. 
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       Keterampilan membaca merupakan 
keterampilan yang kompleks. Membaca 
bukanlah kegiatan memandangi lambang-
lambang tertulis semata-mata. Bermacam-
macam kemampuan dikerahkan oleh seorang 
pembaca agar dia mampu memahami materi 
yang dibacanya. Pembaca berupaya agar 
lambang-lambang yang dilihatnya menjadi 
lambang-lambang bermakna baginya. 
Membaca sering kali dianggap sebagai kegiatan 
pasif. Sebenarnya, pada peringkat yang lebih 
tinggi, membaca bukan sekadar memahami 
lambang-lambang tertulis, melainkan pula 
memahami, menerima, menolak, 
membandingkan, dan meyakini pendapat-
pendapat yang dikemukakan oleh si pengarang. 
Membaca banyak dipengaruhi oleh tingkat 
kemampuan dan pengalaman yang dimiliki oleh 
pembaca 
       Membaca adalah memperoleh informasi 
melalui media cetak dalam masyarakat yang 
tumbuh menjadi masyarakat yang kompleks. 
Keterampilan membaca yang layak merupakan 
hal yang vital. Anggota masyarakat yang tidak 
mampu membaca akan senantiasa merasa 
dikucilkan dari tempat tinggalnya. Kurangnya 
tenaga dan fasilitas pendidikan pada daerah 
terpencil membuat anak-anak kesulitan dalam 
mendapatkan ninformasi yang seharusnya 
mereka ketahui.Membaca juga membuat anak 
merasakan kegiatan tersebut sebagai 
pengalaman yang meresahkan dan menakutkan 
boleh dipastikan akan menjadi pembaca yang 
bermalas-malasan.  
Anak dapat mengembangkan keterampilan 
membacanya dengan cara memodifikasi dan 
menghubungkan pengalamannya dengan 
stimulus-stimulus yang ada dalam konteks dan 
lingkungan yang sedang dialaminya. Dengan 
kata lain, pada setiap anak haruslah terjadi 
semacam mediasi pengalihan pengalaman. 
Persepsi itu sesungguhnya merentang diantara 
batas-batas daerah yang luas. Pada daerah itulah, 
anak dituntut berkemampuan untuk 
menggeneralisasikan, menganalisis, dan 
menyintesis sebuah pengalaman dalam 
membaca.  
       Puisi merupakan seni tertulis yang media 
utamanya bahasa. Bahasa digunakan untuk 
kualitas estetik atau cerminan pengalaman, 
pengetahuan, dan perasaan penyair yang 
membentuk sebuah dunia bernama puisi. Puisi 
merupakan cabang seni yang paling sulit untuk 
dihayati secara langsung sebagai totalitas. Puisi 
biasanya digunakan orang untuk seni daerah 
dalam upacara perkawinan antara dua belah 
pihak mempelai. Tetapi puisi yang akan dibahas, 
 
 
mengenai keterampilan siswa dalam membaca  
puisi karya sendiri di sekolah. 
Puisi merupakan seni tertulis yang media 
utamanya bahasa. Bahasa digunakan untuk 
kualitas estetik atau cerminan pengalaman, 
pengetahuan, dan perasaan penyair yang 
membentuk sebuah dunia bernama puisi. Puisi 
merupakan cabang seni yang paling sulit untuk 
dihayati secara langsung sebagai totalitas. Puisi 
biasanya digunakan orang untuk seni daerah 
dalam upacara perkawinan antara dua belah 
pihak mempelai. Tetapi puisi yang akan dibahas, 
mengenai keterampilan siswa dalam membaca  
puisi karya sendiri di sekolah. 
Memasuki lingkungan sekolah seringkali 
menjadi hal yang menakutkan bagi siswa karena 
ia mulai belajar membaca. Pada tingkat 
selanjutnya keterampilan membaca siswa dapat 
dilatihmelalui kegiatan membaca secara 
berkesinambungan terutama membaca puisi. 
Sebagai pemula, anak biasanya malu saat 
disuruh membaca 
       Alasan menggunakan metode problem 
solving yaitu untuk memecahkan permasalahan 
yang ada di kelas pada saat belajar materi 
mengenai membaca puisi. Agar membaca puisi 
yang semula tidak tepat dan tidak baik menjadi 
lebih baik, terarah, dan terlaksana sesuai harapan 
guru bidang studi Alasan memilih SMP Kemala 
Bhayangkari Sungai Raya yaitu agar dapat 
mengetahui keterampilan membaca puisi siswa 
dan siswi SMP Kemala Bhayangkari Sungai 
Raya dengan baik. Bahkan dapat mengetahui 
sejauh mana kemampuan siswa-siswi SMP 
Kemala Bhayangkari Sungai Raya dalam 
keterampilan membaca puisibahasa Indonesia. 
       Berdasarkan latar belakang di atas masalah 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah Peningkatan Keterampilan 
Membaca Puisi Karya Siswa dengan 
Menggunakan Metode Problem Solving Kelas 
VIII C Semester 1 SMP Kemala Bhayangkari 
Sungai Raya Tahun Pembelajaran 2017-2018.” 
Sejalan dengan penelitian tersebut, tujuan umum 
penelitian ini adalah untuk menganalisis 
keterampilan dalam membaca puisi karya siswa 
dengan menggunakan metode problem solving 
kelas VIII C Semester 1 SMP Kemala 
Bhayangkari Sungai Raya Tahun Pembelajaran 
2017-2018 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 
bagi para siswa-siswi agar lebih terampil 
membaca puisi dengan baik dan benar, baik di 
lingkungan sekolah maupun dilingkungan 
masyarakat 
Dengan dilakukannya penelitian ini tentunya 
dapat menjadi panduan dalam penulisan desain 
sehingga dapat dijadikan bahan acuan yang 
bersumber untuk menambah pengalaman di 
sekolah. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu 
masukan yang bermanfaat untuk membuat siswa 
mampu membaca puisi dengan baik dan benar, 
dilingkungan sekolah maupun di kalangan 
masyarakat dalam melatih diri agar lebih baik 
lagi. 
       Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi 
guru mata pelajaran bahasa Indonesia dalam 
proses pembelajaran, sehingga dapat dengan 
mudah mengetahui dan memberikan 
pemahaman kepada siswa.Selain itu, agar mudah 
berlatih membaca puisi dengan benar sesuai 
aspeknya dilingkungan sekolah. 
Penelitian ini memberikan kontribusi, motivasi, 
dan masukan yang berarti dalam rangka 
membentuk guru yang memiliki karakter 
berpendidikan dalam melatih anak didik lebih 
baik untuk membaca puisi. 
       Setelah melihat suatu kenyataan sesuai judul 
yang diteliti, penulis merasa perlu untuk 
membuat suatu ruang lingkup dalam penelitian 
ini. 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan 
serta dipergunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan, yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa. 
Tujuan utama dalam membaca puisi dapat 
menyampaikan isi hati pengarang/ penulis, 
mampu memahami dan membaca kalimat yang 
sederhana, mampu menyimpulkan kalimat yang 
sederhana, memperkuat nilai pribadi dan 
percaya diri, membantu mengembangkan 
pemikiran dan percaya berpikir 
 
METODE PENELITIAN  
    Metode penelitian secara umum merupakan 
suatu cara untuk memperoleh data dengan tujuan 
tertentu. Menurut Nawawi (2005:63) metode 
deskritif merupakan prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau melukis keadaan subjek atau penelitian 
 
 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya.  
Bentuk Penelitian yang akan digunakan yaitu 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan bentuk 
penelitian yang menggambarkan suatu keadaan 
denan uraian. Moleong (2006:6), penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, ada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.  
Jenis penelitian ini ditinjau dari sudut cara dan 
taraf pembahasan masalahnya, yaitu penelitian 
deskriptif. Data adalah hasil pencatatan 
penelitian, baik berupa fakta ataupun angka 
(Arikunto,2006:118). 
Sumber data merupakan sumber penulis 
memperoleh data. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah siswa yaitu: 
a) Siswa, untuk mendapatkan data tentang 
keterampilan membaca puisi karya siswa dengan 
menggunakan metode problem solving.  
b) Guru, untuk melihat penggunaan metode 
problem solving dalam menganalisis 
keterampilan membaca puisi karya siswa.  
c) Puisi, sebagai sumber untuk 
mendapatkan data nilai keterampilan membaca 
puisi.  
a. Teknik pengumpulan data 
Nawawi (2005:94) mengemukakan enam teknik 
penelitian sebagai cara yang dapat ditempuh 
untuk mengumpulkan data sebagai berikut. 
1) Teknik observasi langsung 
2) Teknik observasi tidak langsung  
3) Teknik komunikasi langsung 
4) Teknik komunikasi tidak langsung  
5) Teknik pengukuran  
6) Teknik studi dokumenter  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitin ini adalah teknik observasi 
langsung dan teknik studi dokumenter.  
Alat Pengumpulan Data  
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini 
sebagai berikut.  
Pedoman atau format observasi  
Pedoman observasi berisi daftar-daftar jenis 
kegiatan yang diamati. Kegiatan yang diamati 
adalah proses siswa membuat puisi, proses siswa 
membaca puisi dengan menggunakan metode 
problem solving  
Observasi  
Observasi merupakan suatu proses yang tersusun 
dari berbagai prosoes biologis dan psikologis. 
Triangulasi 
Alasan menggunakan triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber yakni peneliti ingin 
memaksimalkan semua informasi yang 
diperoleh dari sumber data penelitian yaitu guru, 
siswa, dan peristiwa. Selanjutnya, peneliti juga 
menggunakan dua teknik dalam memperoleh 
data penelitian yaitu teknik observasi lagsung 
dan analisis dokumen. 
 
Teknik Analisis Data  
        Teknik analisis data adalah cara yang 
dilakukan dalam menganalisis data penelitian. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
teknik deskriptif kualitatif. 
 
Teknik Keabsahan Data 
        Keabsahan data  dapat dilakukan melalui 
observasi secaraterus-menerus, triangulasi 
sumber, metode, penelitian lain, pengecekan 
anggota, diskusi teman sejawat, dan pengecekan 
referensi. Dalam penelitian ini, keabsahan data 
sumber dilakukan dengan observasi secara terus-
menerus dan triangulasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan 
        Perencanaan pada siklus I peneliti 
melakukan persiapan yaitu menyiapkan 
perangkat pembelajaran terlebih dahulu seperti 
RPP, materi pelajaran, panduan observasi Guru, 
panduan observasi siswa, dan angket yang 
digunakan untuk menganalisis aktivitas belajar 
siswa diakhir tindakan, setelah semuanya 
dipersiapkan peneliti mendikusikan kembali 
dengan Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
agar dalam pelaksanaan tindakan semua yang 
telah direncanakan dan dipersiapkan dapat 
berjalan sesuai rencana untuk memperbaiki 
proses pembelajaran yang diharapkan. Adapun 
hasil rancangan pembelajaran tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Apersepsi Gurutentang materi pembelajaran 
sebelumnya. 
 
 
2. Memberikan motivasi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
3. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai. 
4. Gurumemperkenalkan atau menjelaskan 
tentang metodepembelajaran Problem 
Solving. 
5. Menerapkan metodepembelajaran Problem 
Solving. 
6. Menyebarkan angket penelitian kepada 
siswa. 
 
Pelaksanaan (Acting) 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan pada 
hari Senin, tanggal 11 september 2017. 
Pelaksanaan pertemuan pertama dengan jumlah 
siswa yang hadir 26 orang dan yang tidak hadir 
0 orang. Penelitian sebagai observer dan Bapak 
Gandung Widiyanto, S. Pd sebagai Guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang akan 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
metode pembelajaran Problem Solving.masuk ke 
kelas VIII C untuk melaksanakan proses 
pembelajaran dikelas yang tertuang dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disesuaikan dengan Guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Pelaksanaan tindakan pada pertemuan 
pertama pukul 12.45 Guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia masuk ke kelas VIII C. Pada 
awal pembelajaran Guru mengucapkan salam, 
memeriksa kehadiran dan menanyakan apakah 
siswa siap belajar dan pada umumnya siswa 
mengaku siap untuk belajar seperti biasanya. 
Gurumelakukan apersepsi dengan menanyakan 
pelajaran minggu lalu. Guru tidak 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dibahas dan Guru menjelaskan materi yang akan 
dipelajari secara singkat. Setelah menjelaskan 
tujuan dan materi yangakan dipelajari, Guru 
menjelaskan bagaimana langkah-langkah 
metodepembelajaran Problem Solvingdan 
menyampaikan tujun pembelajaran yaitu 
membaca puisi. Selanjutnya siswa diberi 
penjelasan tentang pengertian puisi dan unsur-
unsur puisi. Melalui pendapat siswa kemudian 
guru mengajak siswa menyimpulkan apa itu 
pengertian puisi. Setelah itu, siswa 
diperkenalkan dengan unsur-unsur puisi. Unsur-
unsur tersebut kemudian dijelaskan oleh guru 
kepada siswa secara berurut mulai dari tema, 
diksi, larik, tipografi dan amanat. Guru juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami. 
Setelah itu Guru membentuk 4 kelompok yang 
teridiri dari 4 siswa, selanjutnya Guru 
mengarahkan aturan permainannya, adapun 
langkah-langkahnya adalah siswa ditempatkan 
dalam kelompok belajar yang beranggotakan 4 
siswa yang merupakan campuran menurut 
tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru 
mengajak siswa memilih puisi-puisi yang akan 
dibacakan didepan kelas dan kemudian siswa 
bekerja didalam kelompok mereka untuk 
mencari puisi-puisi yang akan mereka bacakan 
didepan kelas secara bergantian. Guru mengajak 
para siswa untuk mempersiapkan anggota 
kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal 
pada saat pelajaran dimulai. 
Setelah proses pembelajaran selesai peneliti 
memberikan angket kepada siswa dan 
memberikan arahan agar siswa mengerti dalam 
pengisian angket tersebut, setelah angket 
terkumpul peneliti memberikan motivasi agar 
siswa lebih bersemangat dalam proses 
pembelajaran maupun aktivitas dalam 
pembelajaran. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan 
belajar mengajar yang berlangsung dikelas pada 
siklus I pada pertemuan pertama dan kedua 
dapat dipaparkan sebagai berikut : 
a. Siswa yang hadir 26 orang dari 26 jumlah 
keseluruhan siswa. 
b. Saat proses pembelajaran masih banyak 
siswa yang tidak memperhatikan,  
c. dikarenakan masih banyak siswa yang asik 
sendiri sehingga tidak mengikuti 
pembelajaran tersebut. 
d. Siswa masih merasa malu-malu atau tidak 
berani untuk bertanya kepada Guru baik 
tentang penjelasan materi ataupun tentang 
cara metodeProblem Solving. 
e. Pada saat proses pembentukkan kelompok 
siswa dinilai kurang aktif untuk membentuk 
kelompok hanya sebagian siswa mengajukan 
pertanyaan karena masih bingung dengan 
pembagian kelompok. 
f. Siswa mengerjakan tugas dari Guru, siswa 
keluar masuk kelas pada saat pembelajaran, 
pada saat pemberian evaluasi baik secara 
 
 
lisan atau tulisan hanya sebagian siswa yang 
menjawab. 
 
Hasil tes Keterampilan Membaca Siklus 1 
Proses pembelajaran membaca puisi pada siklus 
I diikuti oleh siswa yang berjumlah 26 siswa.  
Kehadiran mencapai 100 % jadi tidak ada siswa 
yang tidak hadi dalam proses pembelajaran 
membaca puisi.berikut ini adalah daftar hasil tes 
siswa pada siklus I. 
 
 
 
                                                                        Tabel 1 
Nilai Keterampilan Membaca Puisi Pada Siklus I 
No   NamaSiswa    Aspek yang Dinilai 
 
Skor 
 
Keterangan 
Lafal Intonasi Diksi Mimik Kelancaran 
1      AT 10 20 10 20 20 80 T 
2      AN 20 10 10 10 20 70 TT 
3     ABR 20 20 10 20 10 80 T 
4     DNR 10 10 20 20 10 70 TT 
5     DMZ 20 10 20 20 10 80 T 
6     DW 20 10 20 10 10 70 TT 
7      DS 20 20 20 10 10 80 T 
8      EK 20 10 10 10 20 70 TT 
9       FS 10 10 20 10 20 70 TT 
10       GD 20 20 10 20 10 80 T 
11      HKY 10 20 10 20 10 70 TT 
12       KV 10 20 20 20 20 90 T 
13       LD 10 10 20 20 10 70 TT 
14       LNA 10 20 20 10 20 80 T 
15       MP 10 20 10 10 20 80 T 
16       MD 10 20 20 20 20 90 T 
17       MYD 20 10 20 10 20 80 T 
18       NE 20 10 20 20 10 80 T 
19       NL 10 20 10 20 10 70 TT 
20       RO 20 10 20 20 20 90 T 
21       SA 10 20 10 20 10 70 TT 
22       SB 20 10 20 10 10 70 TT 
23       SD 10 10 20 10 10 60 TT 
24       VG 20 20 10 20 20 90 T 
25       YB 10 10 20 20 10 70 TT 
26       YA 20 20 10 10 10 70 TT 
Jumlah 390 370 390 400 360 1980 
Rata-rata 15 14,23 15 15,38 13.84 76,15 
 
Hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa 
tingkat aktivitas kelas VIII C SMP  
Kemala Bhayangkari Sungai Raya Tahun 
pembelajaran 2017-2018 pada sikus I yaitu 
sebesar 19,80% dalam kategori cukup baik, 
namun hasil yang diperoleh tidak mencapai  
 
 
 
indikator kinerja yaitu 76,15% maka peneliti 
akan melakukan tindakan ke siklus II sehingga 
penerapan metodepembelajaran Problem 
Solvingdapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. 
 
 
 
 
Tabel 2 
Hasil Tes Membaca Puisi Siklus I 
N0 Kategori Rentang nilai Frekuensi Bobot skor Presentase Rata-rata 
1 Kurang 0 – 59 0 0 0 1940 
26 
 
= 
74,61 
2 Cukup 60 – 69 1 60 3,12 
3 Baik 70 – 79 12 840 43,2 
4 Sangat baik 80 – 100 13 1040 53,72 
 
 Jumlah  26 1940 100 
 
Perencanaan 
       Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil 
dari siklus I yang belum dikatakan berhasil 
karena masih banyak tahap-tahap pembelajaran 
dengan model pembelajaran Problem 
Solvingbelum terlaksana dengan baik, sehingga 
dilaksanakan siklus II dengan tujuan agar 
aktivitas belajar siswa lebih baik dibandingkan 
dengan siklus I yang telah dilaksankan. 
Hasil refleksi siklus I digunakan untuk 
merencanakan tindakan siklus II. Kegiatan-
kegiatan dalam merencanakan siklus II antara 
lain : 
1. Diskusi dengan Guru untuk membahas hasil 
refleksi siklus I sebagai upaya meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. 
2. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran materi pelajaran, 
lembar observasi dan angket peneitian 
 
Pelaksanaan  
       Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan 
pada hari Kamis tanggal 14 September 2017 
pada pertemuan pertama dengan jumlah siswa 
yang hadir 26 siswa keseluruhan. Guru Bahasa 
Indonesia masuk ke kelas VIII C,Guru 
mengucapkan salam dan memeriksa kerapian 
pakaian siswa, Guru mengelola kelas dan 
meminta siswa untuk merapikan letak kursi yang 
tidak teratur. 
Awal pembelajaran Guru memeriksa kehadiran 
dan menanyakan apakah siswa siap belajar dan 
pada umumnya siswa mengaku siap untuk 
belajar seperti biasa Guru melakukan apersepsi 
dengan menanyakan pelajaran minggu lalu dan 
memberikan motivasi agar siswa bersungguh-
sungguh mengikuti proses pembelajaran. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dibahas dan menjelaskan materi yang akan 
dipelajari secara singkat. Setelah menjelaskan 
tujuan dan materi yang akan dipelajarai, Guru 
menjelaskan bagaimana langkah-langkah model 
pembelajaran Problem Solving. Guru 
membentuk 4 kelompok yang teridiri dari 5-6 
siswa, selanjutnya Gurumengarahkan aturan 
permainannya, adapun langkah-langkahnya 
adalah siswa ditempatkan dalam tim belajar 
yang beranggotakan 5-6 orang yang merupakan 
campuran menurut tingkat prestasi, jenis 
kelamin, dan suku. Guru mengajak siswa 
memilih puisi-puisi yang akan dibacakan 
didepan kelas dan kemudian siswa bekerja 
didalam tim mereka untuk mencari puisi-puisi 
yang akan mereka bacakan didepan kelas secara 
bergantian. Guru mengajak para siswa untuk 
mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja 
dengan baik dan optimal pada saat game 
dimulai. 
Setelah proses pembelajaran selesai peneliti 
memberikan angket kepada siswa dan 
memberikan arahan agar siswa mengerti dalam 
pengisian angket tersebut, setelah angket 
terkumpul peneliti memberikan motivasi agar 
siswa lebih bersemangat dalam proses 
pembelajaran maupun aktivitas dalam 
pembelajaran. 
 
  
 
 
                                            Hasil Keterampilan Membaca Puisi pada Siklus II 
 
Tabel 3 
Hasil Keterampilan Membaca Puisi pada Siklus II 
No   NamaSiswa    Aspek yang Dinilai Skor Keterangan 
Lafal Intonasi Diksi Mimik Kelancaran 
1           AT 20 20 20 20 10 90 T 
2           AN 20 10 20 10 20 80 T 
3           ABR 20 10 20 10 10 70 TT 
4           DNR 20 10 20 10 10 70 TT 
5           DMZ 20 10 20 20 10 80 T 
6           DW 20 10 20 10 10 70 T 
7           DS 20 10 20 10 20 80 TT 
8           EK 10 20 20 10 10 70 TT 
9           FS 10 10 20 10 20 70 TT 
10          GD 20 10 20 20 10 80 T 
11          HKY 20 10 20 10 10 70 TT 
12          KV 20 10 20 10 20 80 T 
13          LD 10 10 20 10 20 70 TT 
14          LNA 20 10 20 20 10 80 T 
15          MP 20 10 20 20 20 90 T 
16          MD 20 20 20 20 10 90 T 
17          MYD 20 10 20 20 20 90 T 
18          NE 20 10 20 10 20 80 T 
19          NL 20 10 20 20 20 90 T 
20          RO 20 20 20 10 10 80 T 
21          SA 20 10 20 20 10 80 T 
22          SB 20 10 20 10 20 80 T 
23          SD 20 20 20 20 20 100 T 
24          VG 20 20 20 10 10 80 T 
25          YB 20 10 20 10 20 80 T 
26          YA 20 20 20 10 20 90 TT 
Jumlah  490 330 390 360 380 2060 
Rata-rata 18 12,69 15 13,84 14,61 79,23 
 
Proses pembelajaran membaca puisi pada siklus 
II diikuti oleh siswa yang berjumlah 26 siswa. 
Kehadiran mencapai 100 % jadi tidak ada siswa 
yang tidak hadi dalam proses pembelajaran 
membaca puisi.berikut ini adalah daftar hasil tes 
siswa pada siklus II. 
 
Hasil Tes Keterampilan Membaca Puisi 
Siklus II 
Proses pembelajaran membaca puisi pada siklus 
II diikuti oleh siswa yang berjumlah  
 
 
 
 
26 siswa. Kehadiran siswa mencapai 100%.jadi 
tidak ada siswa yang tidak hadir dalam proses  
pembelajaran membaca puisi. Berikut ini adalah 
daftar hasil tes siswa pada siklus I. 
Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui 
bahwa tingkat aktivitas siswa kelas VIII C SMP 
Kemala Bhayangkari pada siklus II mengalami 
peningkatan yang signifikan yaitu 20,60% dalam 
kategori sangat baik, maka dapat disimpulkan 
telah mencapai indikator kinerja yaitu 79,23% 
maka penelitian ini dihentkan pada siklus II. 
 
 
 
 
Tabel 4 
Hasil Tes Membaca Puisi Siklus II 
N0 Kategori Rentang nilai Frekuensi Bobot skor Presentase Rata-rata 
1 Kurang 0 – 59 0 0 0 2090 
26 
 
= 
79,23 
2 Cukup 60 – 69 0 0 0 
3 Baik 70 – 79 7 490 23,4% 
4 Sangat baik 80 – 100 19 1600 76,6% 
 Jumlah  26 2090 100% 
 
Pembahasan 
Pembahasan Siklus I 
     Pada tahap perencanaan tindakan ini, peneliti 
mengawali dengan tindakan mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan tindakan. Adapun pelaksanaan 
tindakan yang dibutuhkan antara lain yaitu 
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan menggunakan metode 
pembelajaran Problem Solving. Dalam 
penyusunan RPP peneliti berpatokan dengan 
silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
sedangkan pelaksaan tindakan dilakukan pada 
hari Senin tanggal 11 September 2017. 
Pelaksanaan pembelajaran pada awal siklus I 
cukup baik sesuai dengan rencana pelaksaan 
pembelajaran namun ada beberapa hal yang 
tidak dilaksanakan Guru salah satunya Guru 
kurang paham cara metode metode pembelajaran 
Problem Solving, sehingga perlunya perbaikan 
dalam pelaksanaan tindakan selanjutnya. 
Sedangkan keterlibatan siswa pada saat Guru 
membuka pelajaran, ketika Guru melakukan 
apersepsi dengan menanyakan pelajaran 
sebelumnya, hanya beberapa siswa yang 
menjawab dan terlihat sebagian siswa yang 
antusias dalam mengikuti pembelajaran, siswa 
mengamati penjelasan materi pelajaran dari 
Guru dan sebagian siswa tidak mendengarkan, 
pada saat proses pembentukkan kelompok siswa 
dinilai kurang aktif untuk membentuk kelompok 
hanya sebagian siswa mengajukan pertanyaan 
karena masih bingung dengan pembagian 
kelompok, dikarenakan ada siswa yang ribut, 
siswa yang mengerjakan tugas dari Guru, siswa 
keluar masuk kelas pada saat pembelajaran. 
Selanjutnya untuk hasil data analisis angket 
aktivitas blajar siswa pada siklus I menggunakan 
metode pembelajaran Problem Solvingmaka 
diperoleh persentase 76,15% yang mencapai 
dengan kategori cukup dan belum mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan yaitu 80% 
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
menggunakan metode pembelajaran Problem 
Solvingdengan catatan memperbaiki kekurangan 
yang dilakukan pada siklus II. 
 
Pembahasan Siklus II 
Tahap perencanaan tindakan siklus II pertemuan 
ke 3 dan ke 4 ini, peneliti mengawali dengan 
tindakan mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan tindakan. Adapun pelaksanaan 
tindakan yang dibutuhkan antara lain yaitu 
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan menggunakan metode 
pembelajaran Problem Solving. Dalam 
penyusunan RPP peneliti berpatokan dengan 
silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
sedangkan pelaksanaan pembelajaran tindakan 
siklus II pertemuan 3 dan 4 ini adalah akan lebih 
memperhatikan kekurangan-kekurangan yang 
ada dari siklus sebelumnya, dengan menekankan 
keaktifan dan keseriusan siswa dalam proses 
pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran Problem Solvingagar aktivitas 
dapat ditingkatkan ke arah yang lebih maksimal. 
Selanjutnya untuk hasil data analisis angket 
aktivitas belajar siswa pada siklus II 
menggunakan metodepembelajaran Problem 
Solvingdiperoleh persentase sebesar 20,60% 
dengan kategori sangat baik, dan mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan sebesar 
79,23%, dikarenakan terdapat peningkatan 
sebesar79,23% sehingga penelitian 
menggunakan metodepembelajaran Problem 
Solvingdianggap peneliti mampu meningkatkan 
aktivitas belajar siswa sebelumnya dan 
penelitian pun dihentikan.Berdasarkan hasil 
pembahasan diatas bahwa proses pembelajaran 
menggunakan metodepembelajaran Problem 
Solving, menunjukkan hasil aktivitas belajar 
 
 
siswa meningkat sesuai dengan indikator kinerja 
yang ditetapkan yaitu 79,23%, sehingga 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat 
dihentikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
yang telah dilakukan, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran  Problem Solving dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VIII 
C SMP Kemala Bhayangkari Sungai Raya 
Tahun Pelajaran 2017-2018. 
 
Saran 
      Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
sebagai berikut: 1.Dalam menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Problem Solving 
diperlukan persiapan dan strategi khusus untuk 
jumlah siswa yang banyak agar tidak 
menimbulkan kebisingan. 2.Perlu adanya 
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah 
model pembelajaran Problem Solving dapat 
diterabkan dan member hasil yang baik pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan 
topik/materi yang berbeda. 
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